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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan 
model pembelajaran investigasi kelompok dalam pemecahan masalah 
persamaan linear satu variabel di kelas VII MTs IKA-PGA Baiturrahman 
Pontianak. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pra-ekperimental dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah 
One-Group Pretest-Posttest Design. Sampel dalam penelitian ini adalah 
sampel total (sampel populasi) yang berjumlah 16 siswa kelas VII. 
Berdasarkan dari hasil rata-rata skor pre-test dan rata-rata skor post-test 
terlihat jelas adanya peningkatan hasil kemampuan pemecahan masalah 
siswa setelah diberikan penerapan model pembelajaran investigasi 
kelompok pada materi persamaan linear satu variabel di kelas VII yaitu 
dari 2,00 (pre-test) menjadi 6,06 (post-test) (dari skor maksimal 8,00). 
Dari hasil perhitungan angket respon siswa diketahui bahwa siswa setuju 
terhadap penerapan model pembelajaran investigasi kelompok pada 
materi persamaan linear satu variabel di kelas VII.  
 
Kata kunci : Investigasi Kelompok, Pemecahan Masalah, Respon 
 
Abstract: The purpose of this research was to find out the 
implementation of group investigation learning model in problem solving 
the linear equations with one variable material to the class VII MTs IKA-
PGA Baiturrahman Pontianak. The research method that used in this 
research was experimental with One-Group Pretest-Posttest Design. The 
sample of this research was 16 students. Based on the studens’ mean 
score of pretest and posttest, there was an improvement of students’ 
ability of problem solving after given the implementation of group 
investigation learning model on linear equation with one variable 
material to the class VII, that was from 2,00 (pre-test) to 6,06 (post-test) 
(from maximal score of 8,00). From guestionnaire analysis of students’ 
response, it showed that students perceived agree to the implementation 
og group investigation learning model on linear equation with one 
variable material to the class VII. 
 








ujuan pembelajaran metematika dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) (Depdiknas, 2006), terdiri dari (1) memahami konsep matematika; 
(2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat; (3) memecahkan masalah; (4) 
mengomunikasikan gagasan; dan (5) memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat National Caouncil of Teachers of 
Mathematics (NCTM:2000) terdapat lima tujuan yang ingin dicapai dalam proses 
pembelajaran matematika di sekolah yaitu kemapuan pemecahan masalah  
(promlem solving), kemampuan penalaran dan bukti (reasoning), kemampuan 
komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connnection) dan 
kemampuan representasi (representation). 
Satu diantara tujuan pembelajaran yang harus dikembangkan oleh siswa 
adalah memiliki kemampuan pemecahan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model masalah, menyelesaikan masalah dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh. Menurut Abadi (2011:1) kemampuan 
pemecahan masalah matematika adalah suatu tindakan untuk menyelesaikan 
masalah atau proses yang menggunakan kekuatan dan manfaat matematika dalam 
menyelesaikan masalah, yang juga merupakan metode penemuan solusi melalui 
tahap-tahap pemecahan masalah. Pemecahan masalah dapat juga dikatakan 
sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan. 
 Berdasarkan informasi dari guru matematika di kelas VII MTs IKA-PGA 
Baiturrahman Pontianak (27 juni 2013) bahwa siswa masih mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan masalah sehari-hari dengan menggunakan matematika yang 
berhubungan dengan konsep persamaan linear satu variabel. Penyebab dari 
kesulitan tersebut siswa kurang memahami langkah-langkah dalam menyelesaikan 
soalcerita dan kurang memahami konsep-konsep prsyarat. Selain dari itu 
pembelajaran yang dilakukan guru masih berpusat pada garu dan bersifat individu 
sehingga siswa kurang aktif  karena tidak ada interaksi antara guru dan siswa serta 
antar siswa. 
Upaya peningkatan kemampuan pemecahan masalah dapat dilakukan 
dengan merancang pembelajaran yang bertujuan membangun kemampuan berfikir 
tingkat tinggi yang bersifat elaboratif. Model investigasi kelompok dalam 
pembelajaran khususnya pembelajaran matematika bertujuan untuk (1) 
melahirkan model pembelajaran yang memberikan kebebasan luas kepada siswa 
untuk mengelaborasi pikiran dan pengetahuannya; (2) mengembangkan proses 
pembelajaran yang kritis baik dalam praktik komprehensi dan interpretasi; dan (3) 
meningkatkan kesanggupan, antusiasme, motivasi, kognisi, dan kemampuan siswa 
dalam pelaksanaan pembelajaran kompetisi berwacana lisan (Slavin. 2010: 217). 
Menurut Sharan (dalam Sholihatin dan Raharjo, 2009:24) model 
pembelajaran investigasi kelompok adalah model pembelajaran perencanaan 
pengaturan kelas yang umum dimana para siswa bekerja dalam kelompok 
menggunakan pertanyaan kooperatif, diskusi kelompok, serta perencanaan dan 
proyek kooperatif.   
Hasil penelitian Anggraini (2010:33) menyatakan bahwa model 
pembelajaran investigasi kelompok dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 







Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti 
tentang “Penerapan Model Pembelajaran Investigasi Kelompok Dalam 
Pemecahan Masalah Matematika Materi Persamaan Linear Satu Variabel Di Kelas 
VII MTs IKA-PGA Baiturrahman Pontianak”.  
Adapun rumusan masalah umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
penerapan model pembelajaran investigasi kelompok dalam pemecahan masalah 
matematika materi persamaan linear satu variabel di kelas VII MTs IKA-PGA 
Baiturrahman Pontianak?”. Secara lebih rinci rumusan masalah tersebut dibagi 
menjadi dua sub masalah sebagai berkut : (1) bagaimana kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah pada materi persamaan linaer satu variabel setelah diberi 
pembelajaran dengan model pembelajaran investigasi kelompok?; dan (2) 






 Penelitian ini merupakan penelitian eksprimen dengan desain Pre-
Experimental, menggunakan rancangan One Group Pretest-Posttest untuk 
meneliti  
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs IKA-
PGA Baiturrahman Pontianak yang berjumlah 16 siswa. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sampel populasi yaitu seluruh siswa kelas VII yang 
berjumlah 16 siswa. 
Analisis data kemampuan pemecahan masalah menggunakan pendekatan 
kuantitatif yaitu dengan menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif yang 
dipakai yaitu dengan menghitung rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah 
dari pre-test dan post-test. Untuk mengetahui adanya perubahan kemampuan 
siswa dalam pemecahan masalah dilihat dari perubahan dari rata-rata skor pre-test 
dan post-test.  
Penelitian ini mengunakan sampel populasi, sehingga penelitian ini tidak 
mengunakan uji statistik inferensial. Hal ini sesuai pendapat Budiono (2009: 142) 
dan Sugiono (2010: 97) yang menyatakan bahwa apabila peneliti tidak melakukan 
sampling dan peneliti menggunakan sampel populasi maka tidak perlu melakukan 
uji statistik inferensial, karena peneliti tidak melakukan inferensi dari sampel ke 
populasi.  
Analisis data respon siswa menggunakan pengukuran aturan skala Likert. 
Angket respon ini terdiri 12 pernyataan  favorabel dan 12 pernyataan unfavorabel. 
Data respon dianalisis dengan menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skor 
setiap jawaban dari siswa. Maka angket respon siswa dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:  
_




Keterangan :  
_
x  : Rata-rata Skor  







 : Jumlah skor yang diperoleh siswa 
𝑁 : Jumlah subjek 
 
Menentukan rerata skor tersebut termasuk klasifikasi setuju atau tidak 
setuju terlebih dahulu disusun tabel klasifikasi sikap siswa. Untuk menyusun tabel 
klasifikasi siswa menggunkan aturan yang sama dengan dasar jumlah skor siswa, 
yaitu dicari skor tertinggi, skor terendah, jumlah kelas, dan jarak interval. Skor 
trtinggi = 5 (sangat tidak setuju, skor terendah = 1 (sangat tidak setuju), jumlah 
kelas = 1 (sangat tidak setuju sampai sangat setuju), jarak interval = (5-1)/5 = 0,8. 
Berdasarkan data tersebut dapat disusun tabel klasifikasi sikap siswa terhadap 
peneraan model pembelajaran investigasi kelompok sebagai berikut: 
 
                  Tabel 1  
           Klasifikasi Sikap 
Rata-rata Skor Jawaban Klasifikasi Sikap 
4,3 – 5,0 Sangat Setuju 
3,5 – 4,2 Setuju 
2,7 – 3,4 Kurang Setuju 
1,9 – 2,6 Tidak Setuju 
1,0 – 1,8 Sangat Tidak Setuju 
 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap: (1) tahap 
pertama, semua siswa diberikan pre-test untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah siswa sebelum diberikan pembelajaran investigasi kelompok. Kemudian 
diberi pembelajaran dengan satu kali pertemuan. Setelah diberi pembelajaran 
siswa diberi test berupa LKS; (2) Tahap selanjutnya, semua siswa diberikan post-
test untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa setelah diberikan 
pembelajaran investigasi kelompok; (3) tahap terakhir yaitu memberikan angket 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data tentang kemampuan 
pemecahan masalah sebelum diberi pembelajaran investigasi kelompok (pre-test),  
data tentang kemampuan pemecahan masalah setelah diberi pembelajaran 
investigasi kelompok (post-test), data angket respon siswa terhadap penerapan 
model pembelajaran investigasi kelompok di kelas VII MTs IKA-PGA 
Baiturrahman Pontianak. 
Ringkasan hasil perhitungan skor data kemampuan pemecahan masalah 
sebelum dan setelah diberikan pembelajaran dengan investigasi kelompok pada 
tabel berikut:  






                                 Tabel 2 
   Deskripsi Hasil Analisis Pre-test 
No Nama Siswa Total Skor 
1 Andre M 2 
2 Bunga A 2 
3 Deni 3 
4 Eko 3 
5 Hanan Sabrian 1 
6 Karmila 2 
7 Larasati 2 
8 Laila Oktavia 3 
9 Muhammad R 2 
10 Muhammad A 1 
11 Malayani 2 
12 Putri Sri W 2 
13 Rhido A 2 
14 Sandy R 2 
15 Siti 2 
16 Irvan S 1 
Jumlah 32 
Rata-rata 2,00 
                        Ket: Rentang skor 0,00 - 8,00 
 
Data hasil pre-test diketahui bahwa rata-rata skor pre-test adalah 2,00. 
Berdasarkan hasil yang didapat dari data pre-test bahwa masalah yang muncul 
adalah sebagian besar siswa tidak melakukan langkah-langkah pemecahan 
masalah dengan lengkap. Dari hasil data pre-test sebagian besar seluruh siswa 
mampu melakukan langkah ke 1 yaitu memahami masalah (100%). Hanya 5 siswa 
(31,25%) yang mampu melakukan langkah 2 yaitu merancang strategi, dan, 
sisanya tidak melakukan langkah 3 dan 4 yaitu menyelesaikan strategi dan 
mengecek kembali (0%). 
 
                                                  Tabel 3 
                               Deskripsi Hasil Analisis Post-test 
No Nama Siswa Total Skor 
1 Andre M 5 
2 Bunga A 6 
3 Deni 8 
4 Eko 3 
5 Hanan Sabrian 3 
6 Karmila 8 
7 Larasati 6 
8 Laila Oktavia 8 
9 Muhammad R 6 






11 Malayani 8 
12 Putri Sri W 6 
13 Rhido A 5 
14 Sandy R 7 
15 Siti 8 
16 Irvan S 2 
Jumlah 97 
Rata-rata 6,06 
                        Ket: Rentang skor 0,00 - 8,00 
 
Data hasil post-test diketahui bahwa rata-rata skor post-test adalah 6,06. 
Berdasarkan hasil tersebut sebagian besar siswa sudah memahami langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Meskipun dalam 
penelitian ini rata-rata skor post-test sudah mengalami peningkatan dari 2,00 
menjadi 6,06 tetapi masih ada 3 siswa (18,75%) yang skornya ≤3. Masalah yang 
dialami siswa yaitu masih kesulitan dalam menyusun model dan merancang 
strategi, sehingga untuk langkah-langkah pemecahan masalah selanjutnya 
mengalami kesalahan. Karena inti dari pemecahan masalah terletak pada 
menyusun model dan merancang strategi. 
Ringkasan hasil perhitungan data angket respon siswa terhadap penerapan 
model pembelajaran investigasi kelompok pada tabel berikut: 
 
                                            Tabel 4 
              Deskripsi Hasil Analisis Angket Respon Siswa  
Item Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16  
1 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
2 4 5 3 4 4 5 3 5 4 4 4 2 4 5 4 5 
3 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 
4 2 3 4 5 3 4 2 2 1 4 4 3 3 2 3 2 
5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 
6 4 4 4 2 4 5 4 1 1 5 4 4 3 4 4 5 
7 4 5 4 2 4 5 4 2 5 5 4 4 5 4 5 1 
8 4 5 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 5 4 4 
9 4 4 4 1 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 
10 4 5 4 1 4 4 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 
11 5 4 5 5 4 1 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 
12 4 4 4 1 3 5 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 
13 4 5 4 4 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 
14 5 5 5 4 4 5 3 4 4 5 5 3 3 4 4 5 
15 5 5 5 4 4 4 5 5 1 5 1 4 5 5 4 5 
16 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 
17 4 4 4 4 4 1 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 
18 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
19 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 1 5 4 4 
20 4 5 4 2 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 
21 4 4 4 5 4 4 5 5 1 5 5 4 4 4 1 5 
22 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 
23 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 
24 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 
 Jumlah 100 108 96 85  94 98 97 100 94 111 100 90 95 105 97 103 1573 






Dari data angket respon siswa tersebut didapatkan bahwa jumlah skor yang 
diperoleh dari 16 siswa dengan 24 butir pernyataan adalah berjumlah 1573, maka 
rata-rata skor jawaban siswa adalah 1573 : (16 x 24) = 4,1.  
Jika dilihat berdasarkan tabel klasifikasi sikap bahwa rentang 4,1 termasuk 
kategori setuju. Berdasarkan dari hasil perhitungan tersebut dapat  disimpulkan 
bahwa sebagian besar siswa setuju terhadap penerapan model pembelajaran 
investigasi pada materi PLSV di kelas VII MTs IKA-PGA Baiturrahman 
Pontianak. Secara kontinum dapat digambarkan seperti berikut: 
 
                                       Gambar  
               Secara Kontinum Angket Respon Siswa  
 
                           STS             TS              KS               S                SS 
     
     
            1,0                  1,8                 2,6                    3,4                 4,2                   5,0 
                         4,1 
 
Pembahasan 
Awal pertemuan pertama siswa diberikan pretest. Pretest diberikan pada 
hari Rabu yaitu tanggal 13 November 2013. Pretest diberikan kepada siswa untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan 
penerapan model pembelajaran investigasi kelompok. Tes awal dilaksanakan 
selama 20 menit dan diikuti oleh 16 siswa. 
Data hasil pre-test diketahui bahwa rata-rata skor pre-test adalah 2,00. 
Berdasarkan hasil yang didapat dari data pre-test bahwa masalah yang muncul 
adalah sebagian besar siswa tidak melakukan langkah-langkah pemecahan 
masalah dengan lengkap. Dari hasil data pre-test sebagian besar seluruh siswa 
mampu melakukan langkah ke 1 yaitu memahami masalah (100%). Hanya 5 siswa 
(31,25%) yang mampu melakukan langkah 2 yaitu merancang strategi, dan, 
sisanya tidak melakukan langkah 3 dan 4 yaitu menyelesaikan strategi dan 
mengecek kembali (0%). 
Setelah siswa diberikan pre-test, pertemuan selanjutnya siswa diberikan 
perlakuan. Adapun yang dilakukan dalam perlakuan dalam penelitian ini adalah 
siswa diberikan materi pemecahan masalah PLSV dengan model pembelajaran 
investigasi kelompok yang meliputi 6 tahapan.  
Pada tahap pertama, setiap kelompok mengambil bahan atau topik yang 
diberikan oleh guru, bahan topiknya berupa topik yang sama untuk semua 
kelompok, yaitu materi persamaan linear satu variabel dalam pemecahan masalah. 
Pada tahap kedua siswa diminta untuk merencanakan tugas yang telah diberikan 
yaitu bagaimana cara mengerjakannnya dan apa langkah-langakah yang harus 
dikerjakan. Dalam  merencanakan tugas, siswa dilengkapi dengan LKS serta buku 
paket kelas VII dari sekolah. Pada tahap ketiga siswa mengerjakan tugas tersebut, 
dalam mengerjakan tugas atau menyelesaikan soal harus sesuai dengan langkah-






menyiapkan laporan atau pekerjaan yang mereka buat. Pada tahap kelima siswa 
diminta untuk mempresentasikan laporan jawaban yang mereka kerjakan, kerena 
terbatas waktu hanya satu kelompok yang maju untuk mempersentasikan hasil 
jawaban siswa, kelompok yang lain membandingkan atau memperhatikan 
temannya yang melakukan presentasi. Setelah presentasi peneliti menjelaskan 
kembali soal yang telah dikerjakan siswa, karena banyak yang tidak sesuai dengan 
jawaban. Tahap yang terkhir adalah evaluasi, disini garu memberikan penilaian 
atas pelajaran yang dilakukan. 
Setelah perlakuan siswa diberikan tes akhir (post-test), pada kelas 
eksperimen post-test diberikan pada hari Rabu yaitu tanggal 20 November 2013. 
Post-test diberikan kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana penerapan model 
pembelajaran investigasi kelompok memberikan hasil yang diharapkan yaitu 
meningkatkan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Tes akhir 
dilaksanakan selama 20 menit dan diikuti oleh 16 siswa. 
Data hasil post-test diketahui bahwa rata-rata skor post-test adalah 6,06. 
Berdasarkan hasil tersebut sebagian besar siswa sudah memahami langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Meskipun dalam 
penelitian ini rata-rata skor post-test sudah mengalami peningkatan dari 2,00 
menjadi 6,06 tetapi masih ada 3 siswa (18,75%) yang skornya ≤3. Masalah yang 
dialami siswa yaitu masih kesulitan dalam menyusun model dan merancang 
strategi, sehingga untuk langkah-langkah pemecahan masalah selanjutnya 
mengalami kesalahan. Karena inti dari pemecahan masalah terletak pada 
menyusun model dan merancang strategi. 
Dari data angket respon siswa tersebut didapatkan bahwa jumlah skor yang 
diperoleh dari 16 siswa dengan 24 butir pernyataan adalah berjumlah 1573, maka 
rata-rata skor jawaban siswa adalah 1573 : (16 x 24) = 4,1. Analisis data respon 
siswa menggunakan pengukuran aturan skala Likert. Angket respon ini terdiri 12 
pernyataan  favorabel dan 12 pernyataan unfavorabel. Data respon dianalisis 
dengan menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skor setiap jawaban dari siswa. 
Berdasarkan dari tabel hasil perhitungan angket respon siswa diketahui 
rata–rata skor jawaban yang diperoleh dari 16 siswa berjumlah 4,1. Apabila 
dibandingkan dengan tabel klasifikasi sikap maka jawaban 16 siswa tersebut 
termasuk katagori setuju karena terletak antara 3,5–4,2. Maka dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar siswa setuju terhadap penerapan model pembelajaran 
investigasi kelompok pada materi persamaan linear satu variabel di kelas VII MTs 
IKA-PGA Baiturrahman Pontianak. 
Berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan masih terdapat faktor luar 
yang mempengaruhi penelitian ini, yaitu jam pelajaran yang digunakan, dan guru 
yang melakukan penelitian. Adapun jam pelajaran masuk dalam faktor luar karena 
jam pelajaran yang digunakan untuk perlakuan kurang maksimal, karena hanya 
satu kali pertemuan yang terdiri dari 2 jam pelajaran, seharusnya paling tidak dua 
kali pertemuan dengan 4 jam pelajaran. Sedangkan faktor lainnya yaitu guru yang 
memberikan perlakuan, yaitu peneliti sendiri, faktor ini lah juga menentukan 








SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulakan 
bahwa penerapan model pembelajaran investigasi pada materi persamaan 
linear satu variabel di kelas VII MTs IKA-PGA Baiturrahman Pontianak 
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan memberikan 
respon yang baik terhadap siswa. Berdasarkan dari hasil rata-rata skor pre-test 
dan rata-rata skor post-test terlihat jelas adanya peningkatan hasil kemampuan 
pemecahan masalah siswa setelah diberikan penerapan model pembelajaran 
investigasi kelompok pada materi persamaan linear satu variabel di kelas VII 
MTs IKA-PGA Baiturrahman Pontianak yaitu dari 2,00 (pre-test) menjadi 
6,06 (post-test) (dari skor maksimal 8,00). Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh rata-rata skor jawaban dari 16 siswa berjumlah 4,1 apabila 
dibandingkan dengan tabel klasifikasi sikap maka jawaban 16 siswa termasuk 
klasifikasi atau kategori setuju karena terletak antara 3,5 – 4,2 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran investigasi kelompok 
dapat disetujui siswa untuk dilaksanakan.  
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini 
sebagai berikut : (1) diharapkan model pembelajaran ini dapat dilaksanakn oleh 
guru, karena dari hasil penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran 
investigasi kelompok dapat meningkatkan kemampuan pemecaham masalah 
siswa; (2) model pembelajaran investigasi kelompok sangat efektif dilaksanakan 
karena dapat memberikan kebebasan siswa untuk belajar bersama-sam antarsiswa 
dan kebebasan memberikan pendapat. 
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